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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pada tahun 2020, perekonomian global dan Indonesia menghadapi 

tantangan yang luar biasa akibat pandemi virus Covid-19.Pandemi ini 

menyebabkan gangguan pada banyak industri sehingga menyebabkan 

kemerosotan perekonomian global. Dilansir dari Laporan Tahunan Bursa 

Efek Indonesia (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan negatif mencapai 

4,3% dan PDB Indonesia menyusut 2,1%. Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami penurunan; Sebagai akibat 

banyaknya entitas bisnis yang terkena imbas padaperusahaan produsen dari 

kebutuhan masyarakat, dan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

proses pembangunan nasional, yaitu perusahaan infrastruktur. Sejak 

merebaknya virus ini, banyak bisnis yang terancam gulung tikar disebabkan 

menurunnya penjualan akibat berbagai kendala sosial. Financial distress 

adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kemerosotan 

keuangan perusahaan-perusahaan sebelum kebangkrutan. 

 Menurut Khairunnisa et al., (2020) Financial distress terjadi ketika 

aktivitas bisnis suatu entitas terganggu hingga tidak mampu memenuhi 

kewajibannya sebagai debitur. Kesulitan keuangan akan mempengaruhi 

manajer dalam menentukan apakah akan memperoleh dana dari investor 

atau kreditor Kebijakan perolehan modal dari investor mempunyai efek 
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pada perilaku mendisiplinkan manajer dalam mendapatkan imbal hasil 

berupa dividen atau laba. Pemenuhan modal yang berlebihan sedangkan 

pengelolaan yang buruk akan mengakibatkan biaya modal (cost of equity) 

yang besar sehingga mengakibatkan perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Hal tersebut menandakan 

bahwa perusahaan telah mengalami financial distress yang pada akhirnya 

dapat menurunkan nilai perusahaan. 

 Hasil penelitian (Rosner, 2003) dalam (Tannaya & Lasdi, 2021) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami financial distressakan 

menggunakan beberapa strategi yang dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Salah satu stategi  kebijakan akuntansi yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan laba perusahaan yaitu dengan manajemen laba. 

Investor cenderung lebih menyukai perusahaan yang memiliki margin 

keuntungan tertinggi sehingga dapat memberikan return yang lebih tinggi, 

sehingga perusahaan pengelola data akan menarik investor. Saat melakukan 

pekerjaan penyusunan laporan keuangan, manajemen acap kali terdorong 

untuk melakukan manipulasi laporan, menegosiasikan harga yang lebih 

tinggi, menunjukkan kepatuhan terhadap perjanjian keuangan, penilaian 

perusahaan, dan mematuhi keinginan investor, serta memfasilitasi 

pembiayaan atau persyaratan pembiayaan yang ada (Repousis, 2016 ; 

Tannaya & Lasdi, 2021). Oleh karena itu, tidak jarang manajemen terlibat 

dalam aktivitas kecurangan. 
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 Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2014) 

kecurangan pelaporan keuangan terjadi hampir di semua bisnis di dunia, 

termasuk Indonesia, dan tidak ada bisnis yang kebal dari risiko penipuan. 

Di negara yang korupsinya masih tinggi, walaupun perilaku oportunistik 

masih banyak terjadi, namun kita dapat dengan mudah menemukan banyak 

kasus manipulasi keuangan di Indonesia, seperti kasus di PT Kimia Farma, 

PT KAI, PT. Hanson Internasional dan PT Garuda Indonesia. Berdasarkan 

studi Report to the Nations (2020) yang dilakukan oleh Association of Fraud 

Examiners (ACFE), 10% laporan keuangan pada periode laporan rentan 

terhadap penipuan. ACFE Indonesia mengidentifikasi 239 kasus penipuan 

di negara ini pada tahun 2019, dengan tingkat penipuan laporan keuangan 

sebesar 6,7% atau 16 kasus. Dari segi hasil media, 93 responden atau 38,9% 

mengatakan bahwa media keuangan berkontribusi paling besar dalam 

mengungkap penipuan di Indonesia, sehingga menyelidiki manajemen laba 

di Indonesia akan selalu menjadi tantangan. Manuela dkk (2022) 

berpendapat bahwa manajemen laba dapat dilakukan dengan meningkatkan 

laba, menurunkan laba, dan perataan laba sesuai dengan tujuan dan kondisi 

perusahaan pada suatu periode tertentu. Ada banyak hal yang berkontribusi 

terhadap manajemen laba, antara lain keinginan manajer untuk memperoleh 

imbalan produk yang lebih banyak, keinginan akan nilai kemurahan 

pemegang saham, dan harapan akan dukungan masyarakat dan 

perlindungan pemerintah. 
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Terungkapnya praktik manipulasi laporan keuangan yang baru-baru 

ini terjadi oleh PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT Wijaya Karya Tbk 

(WIKA). Hal ini disebabkan adanya dugaan manipulasi laporan keuangan 

oleh Waskita Karya dan Wijaya Karya terdeteksi setelah bank mencurigai 

ketidaksesuaian pada tagihan selama restrukturisasi kredit kedua 

perusahaan konstruksi tersebut. Pengungkapan kasus ini, yang baru terjadi 

setelah laporan keuangan keduanya dipublikasikan di bursa, memerlukan 

perhatian serius.Tingkat kewaspadaan pihak bank meningkat lebih lanjut 

setelah muncul kasus proyek fiktif yang melibatkan Direktur Utama 

Waskita Karya, Destiawan Soewardjono, pada akhir April tahun 2023 lalu. 

Tanpa adanya dugaan kecurangan tersebut, kemungkinan Waskita dan 

WIKA akan terus melakukan tindakan tidak jujur. 

Cara manipulasi yang diterapkan oleh Waskita dan WIKA tergolong 

cukup sederhana. Mereka melakukan manipulasi dalam pencatatan 

keuangan dengan menyembunyikan sejumlah besar tagihan dari pihak 

vendor sejak tahun 2016. Dengan menghilangkan kewajiban tersebut, 

terjadi penurunan signifikan pada beban utang, sehingga kondisi keuangan 

keduanya terlihat sehat meskipun sebenarnya mereka sedang mengalami 

kesulitan finansial. Pada tahun 2020, WIKA melaporkan laba bersih sebesar 

Rp 322 miliar, namun angka tersebut turun menjadi Rp 214 miliar pada 

tahun berikutnya, dan bahkan merosot menjadi Rp 12,5 miliar pada tahun 

2022. Sementara itu, Waskita mencatatkan penurunan kerugian bersih dari 

Rp 9,28 triliun pada 2020 menjadi Rp 1,67 triliun pada 2022. 
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Peristiwa ini membuat PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT 

Wijaya Karya Tbk (WIKA) berpotensi merusak kepercayaan investor 

terhadap kredibilitas perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia. Kejadian 

ini mengindikasikan bahwa sistem audit berlapis ternyata tidak dapat 

menjamin keabsahan laporan keuangan di pasar saham. Tanpa pemberian 

sanksi yang tegas dan perbaikan sistem oleh Kementerian Badan Usaha 

Milik Negara dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dokumen laporan 

keuangan tidak dapat lagi diandalkan sebagai acuan utama dalam menilai 

kinerja perusahaan publik. 

Kualitas audit yang baik sangat diharapkan untuk dapat membangun 

kembali kepercayaan di antara para pengguna laporan keuangan. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa auditor memiliki kualitas yang beragam dalam 

melakukan review atas laporan keuangan perusahaan. Menurut Hidayah & 

Fauziah, (2022) Kualitas audit merupakan gambaran temuan audit yang 

memenuhi standar audit dan menjadi tanggung jawab auditor profesional. 

Kualitas audit mengacu pada seberapa baik pekerjaan yang dilakukan oleh 

auditor dalam memenuhi standar yang telah ditentukan. Kualitas audit dapat 

diukur dengan menggunakan ukuran spesialisasi auditor.  

Perusahaan membutuhkan uang dari investor dan kreditor untuk 

mempertahankan kelangsungan bisnis. Perusahaan dapat menerbitkan 

obligasi atau saham yang diperdagangkan di pasar modal untuk 

mendapatkan dana. Tingkat pengembalian yang tinggi atas saham yang 

telah dibeli adalah hal yang diharapkan oleh para pemegang saham atau 
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investor ketika mereka berinvestasi. Tingkat pengembalian yang 

diantisipasi oleh investor atas investasi mereka di perusahaan dikenal 

sebagai biaya modal ekuitas atau cost of equity capital. Menurut Pham, et 

al (2012) dalam Faysal et al., (2021) cost of equity capital atau biaya modal 

ekuitas merupakan salah satu konsep utama dalam literatur keuangan dan 

memainkan peran penting dalam keputusan keuangan dan investasi 

perusahaan, yaitu untuk memastikan sumber daya keuangan yang tepat, 

menentukan biaya pendanaan dan dampak sumber daya tersebut terhadap 

risiko dan return perusahaan. Artinya semakin tinggi risiko suatu investasi, 

semakin tinggi pula return yang dibutuhkan oleh investor sebagai 

kompensasi atas risiko ini. Tingginya biaya modal ekuitas akan 

mempengaruhi pertumbuhan perusahaan di masa depan.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian-

penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Gumilar 

(2020), Hermatika & Triani (2022), Challen & Noermansyah (2023) 

menunjukkan bahwa spesialisasi auditor berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Namun pada penelitian Marsetio & Yuliati (2022) 

menunjukkan bahwa spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Adanyapenggunaan spesialisasi industri auditor dapat 

mendeteksi terjadinya manajemen laba sehingga menghmbat manajemen 

untuk tidak terdorong melakukan manajemen laba. 

Menurut penelitan Vita et al., (2018), Meirina M & Butar Butar 

(2019), Purwanto,et al., (2021) menyatakan bahwa spesialisasi industri 
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auditor berpengaruh negatif terhadap cost of equity capital. Sementara 

penelitian menurut Ulhaq et al., (2021) menyatakan spesialisasi industri 

auditor tidak berpengaruh terhadap cost of equity. Spesialisasi industri 

auditor yang memiliki banyak klien yang bergerak di bidang yang sama 

biasanya akan memiliki banyak pengalaman dan pemahaman tentang risiko 

audit khusus di industri tersebut yang dapat mengurangi biaya modal 

ekuitas. 

Penelitian menurut Ranjbar & Amanollahi (2018), Chairunnisa et 

al., (2021), Afni &Setiany  (2023), Edi & Venorika (2023) mengemukakan 

bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Sementara itu Tannaya & Lasdi (2021) yang sejalan dengan penelitian Bin 

Mohamad Kamal & Binti Khazalle (2021) menemukan bahwa financial 

distress memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan manajemen laba 

dan financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Perusahaan yang mengalami financial distress tidak akan selalu melakukan 

manajemen laba untuk menarik atau mempertahankan investor. Sebab 

keuntungan bukanlah satu-satunya faktor yang menjadi pertimbangan 

investor dalam berinvestasi, seperti penerapan CSR, GCG atau keuntungan 

perusahaan. 

Penelitian terkait  financial distress terhadap cost of equity capital 

sangatlah terbatas, sangat jarang dan sulit ditemukan. Namun terdapat 

temuan penelitian oleh Saraswati et al., (2020) yang menyatakan bahwa 

prediksi financial distress memoderasi pengaruh negatif tingkat 
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pengungkapan terhadap cost of equity capital. Financial distress dapat 

terjadi disebabkan oleh ketidakmampuan perusahaan dalam mengendalikan 

biaya ekuitas yang pada akhirnya dapat menurunkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu tersebut masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan dari beberapa hasil penelitian atau terdapat research 

gap. Hal ini memungkinkan adanya penelitian yang sama mengenai 

pengaruh variabel kualitas audit, financial distress terhadap manajemen 

laba dengan mediasi cost of equity capital laporan keuangan suatu 

perusahaan. Penelitian ini bersifat replikasi ekstensi yang bertujuan untuk 

mengkaji kembali dengan mengembangkan serta menambahkan variabel 

baru dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini akan menguji pengaruh kualitas audit dan financial 

distress terhadap manajemen laba dengan mediasi cost of equity capital 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2020-2022). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu dengan menambahkan variabel independen financial distress yang 

tidak di uji, serta mengubah variabel manajemen laba yang sebelumnya 

merupakan variabel independen menjadi variabel dependen dalam 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengkaji secara terpisah 

dengan menambah pengembangan penelitian yang berbeda dengan peneliti 

sebelumnya terkait manajemen laba. Selain itu penelitian ini menggunakan 

pengukuran kualitas audit yang berbeda yaitu dengan pengukuran melalui 
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spesialisasi industri auditor yang tidak digunakan pada penelitian Indarti & 

Widiatmoko (2021). 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dampak akibat pandemic Covid-19 di tahun 2020 kemarin 

mengakibatkan banyak entitas bisnis yang terkena imbas. Sejak merebaknya 

virus ini, banyak perusahaan yang terancam gulung tikar disebabkan 

menurunnya penjualan akibat berbagai kendala ekonomi dan sosial, kondisi 

ini dinamakan financial distresss. Perusahaan yang mengalami financial 

distress akan menggunakan strategi untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan yaitu dengan manajemen laba Sebagai akibat financial distress 

dapat menyebabkan cost of equity capital atau tingkat rate minimum 

pengembalian kepada investor tidak mampu terpenuhi. Selain itu kualitas 

audit sebagai pihak ketiga digunakan untuk membantu mengurangi asimetri 

informasi dan mendeteksi adanya manajemen laba dalam mengaudit 

laporan keuangan perusahaan serta dengan adanya auditor yang 

berpengalaman tentang risiko audit khusus di industri dapat mengurangi 

biaya modal ekuitas. Penelitian ini akan menguji pengaruh kualitas audit 

dan financial distress terhadap manajemen laba dengan mediasi cost of 

equity capital (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2022). Berdasarkan rumusan masalah, maka 

pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba ? 
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2. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap cost of equity of capital? 

3. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap manajemen laba ? 

4. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap cost of equity of 

capital? 

5. Bagaimana pengaruh cost of equity of capital terhadap manajemen 

laba? 

6. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba dengan 

mediasi cost of equity capital ? 

7. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap manajemen laba 

dengan mediasi cost of equity capital ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti pengaruh kualitas audit 

terhadap manajemen laba. 

2. Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti pengaruh kualitas audit 

terhadap cost of equity of capital. 

3. Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti pengaruh financial 

distress terhadap manajemen laba. 

4. Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti pengaruh financial 

distress terhadap  cost of equity of capital. 

5. Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti pengaruh cost of equity 

of capital terhadap manajemen laba. 
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6. Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti pengaruh kualitas audit 

terhadap manajemen laba dengan mediasi cost of equity capital 

7. Untuk menganalisis dan mengumpulkan bukti pengaruh financial 

distress terhadap manajemen laba dengan mediasi cost of equity of 

capital. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan 

teoritis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian. 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tolak ukur dan masukan 

konseptual kepada peneliti dan akademisi lain yang memiliki 

kualifikasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan untuk 

pengembangan dan kemajuan pendidikan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap beragam pandangan baru yang 

berhubungan dengan kualitas audit dan financial distress terhadap 

manajemen laba dan cost of equity capital di Sektor Infrastruktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 sampai 2022. 

 

b. Manfaat praktis  

Dapat dijadikan informasi bagi kantor akuntan publik untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas pekerjaannya sebagai 

bahan penilaian, agar reviewer dapat menentukan peran dan tanggung 
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jawabnya dengan tepat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pedoman yang berharga bagi perusahaan dan auditor 

dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas dan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. 
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